
Lampiran 1: Instrumen Penelitian (Pedoman Wawancara) 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 

Kepercayaan Masyarakat Jari Jaya Terhadap Menaruh Sesajian Di Tempat Tidur 

Orang Yang Telah Meninggal.” ( Suatu Tinjauan Aqidah Islam 

. 

A. Identitas Narasumber 

Nama   : La Saema, Tokoh adat 

Hari/tanggal  : 7 Juni 2022 

B. Pertanyaan Peneliti 

No Pertanyaan Deskripsi 

1. Bagaimana proses kepercayaan 

masyarakat jari jaya tentang 

pelaksanaan tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal? 

Awalnya tradisi menaruh 

sesajian ditempat tidur orang 

yang telah meninggal ini sekitar 

tahun 1986. Tradisi ini sudah 

dilakukan turun temurun dari 

parah leluhur, orang buton. 

sesajian itu di sebut dalam 

bahasa daerah katea. Di dalam 

katea itu berisi berbagai macam 

kue kue dan makanan. Sesajian 

ini disiapkan pada  pagi hari dan 

sore hari, setelah sore kita 

pulang siram kubur. Setelah 

pulang dari kubur malamnya 

dilakukan tahlilan. Sesajian yang 

biasa kami latekan ditempat 

tidur orang yang telah meninggal 



itu sampai hari 7 selesai. 

2. Bagimana pandangan akidah Islama 

mengenai pelaksanaan tradisi 

menaruh sesajian ditempat tidur tidur 

orang yang telah meninggal? 

 

Apabila mereka tidak menaruh 

sesajian itu maka di kampung 

mereka akan ada penyakit, dan 

menurut mereka di Desa Jari 

Jaya tradisi yang dilakukan ini 

tidak bertentangan dengan 

agama islam dan juga tidak 

termasuk dalam syirik. Para 

masyarakat hanya mengikuti apa 

yang telah dilakukan oleh para 

leluhur terdahulu. Para leluhur 

kami terdahulu pada hakekatnya 

syirik itu tidak ada. Dan ini 

merupakan satu tradisi yang 

tidak bisa dihapus atau 

ditingalkan begitu saja oleh 

masyarakat. Kita tidak bisa 

menyalahkan masyarakat bahwa 

yang mereka lakukan itu salah 

dan bertentangan dengan agama 

islam. Mereka hanya mengikuti 

apa yang diwariskan oleh para 

orang tatua kami terdahulu. Dan 

wajib kami jaga dan kami rawat 

jangan sampai hilang 

3 Harapan Bapak Untuk Tradisi 

Menaruh Sesajian Ditempat Tidur 

Orang Yang Telah Meninggal? 

Harapan saya  untuk para 

genersai yang ada maupun yang 



akan datang untuk terus menjaga 

dan merawat budaya yang 

mereka meliki, hal ini 

dikarenakan budaya merupakan 

identitas dari suatu daerah 

4. Menurut Bapak akah makan yang 

disajikan di tempat tidur orang yang 

telah meninggal itu di makan dimakan 

si mayat? 

Menurut orang tua tua mereka 

pulang dari pemakaman roh 

simayat tadi ada di dalam rumah 

dan sedang makan makanan 

yang mereka taruh. Memang 

mereka tidak melihat simayat 

dengan kasat mata tapi menurut 

mereka roh simayat tadi benar 

benar ada di dalam rumah. Pesan 

dari kedua toko adat untuk 

masyarakat dan  pemuda pemudi 

Jari Jaya agar tetap menjaga 

tradisi mereka agar tidak hilang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama                    : La Jahuri, Selaku Tuan Guru Mengaji 

Tanggal  : Tanggal 11 Juni 2022 



5 Bagaimana proses kepercayaan 

masyarakat jari jaya tentang 

pelaksanaan tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal? 

Memang betul, soal budaya atau 

tardisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal sudah dilakukan oleh 

masyarakat Jari Jaya sejak dulu. 

Namun beta sandiri dan sebagian 

masyarakat di Desa Jari Jaya 

tidak mengikuti tradisi itu, 

kenapa? Ya katong beranggapan 

bahwa itu sudah masuk dalam 

syririk. Kan syirik itu katong 

percaya kepada hal yang gaib 

selain Allah. Memang 

kepercayaan masyarakat disini 

bahwa meletakan sesajian 

itempat tidur orang yang telah 

meninggal itu untuk mayati tadi, 

meraka bilang orang yang 

meninggal itu mayatnya masi 

ada dalam  rumah. Dan sesajian 

yang diletakan ditempat tidur 

orang yang meninggal itu supaya 

simayiti bisa makan. Walaupun 

dong sandiri seng lia mayati itu 

makan makan itu secara 

bagimana?, itu lah tradisi atau 

adat katong yang seng ikut seng 

boleh kasi salahkan, ya mereka 

melakukan itu karena tradisi itu 

sudah dilakukan oleh 

masyarakat dahulu (leluhur) 

6 Mengapa Bapak Tidak Mau Mengikuti 

Tradisi Menaruh Sesajian Ditempat 

Tidur Orang Yang Telah Meninggal? 

Namun beta dan masyarakat 

yang tidak mengikuti sadar betul 

bahwa, apa yang dilakukan oleh 

sebagain masyarakat Jari Jaya 

atas kepercayaannya katong 

tidak melarang dan tidak 



menyalahkan. Biarkan saja 

budaya ini tumbah dan 

berkembang sesuai dengan apa 

yang dipercayakan. Dan 

alhamdulilh bagi kami yang 

tidak mengikuti juga tidak 

pernah disalahkan oleh mereka 

yang mengikuti tradisi ini. 

Intinya supaya hidup tatanan 

masyarakat di Desa Jari Jaya ini 

aman dan jau dari konflik ya 

mari katong saling menghargai 

satu sama yang lain. Biarkan 

mereka yang punya tradisi 

melakukan apa yang mereka 

yakini, kita yang tidak mau 

mengikuti jangan menyalhakan 

apa yang mereka lukukan. 

Nama                : wa ode hasna, Pengisi Katea 

Tanggal  : Tanggal 9 Juni 2022 

7. Bagaimana proses kepercayaan 

masyarakat jari jaya tentang 

pelaksanaan tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal? 

Untuk tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal ini, katong lakukan 

karena nenek moyang katong 

hahulu pernah lakukan akan. 

Kalau ada yang bilang tradisi ini 

syirik ya katong seng bisa kasi 

salah dong, karena itulah adat 

dan tradisi. Katong hanya 

mengikuti apa yang telah leluhur 

lakukandan katong berpegang 

teguh terhadap tradisi ini” 

makanan yang katong taruh di 

tempat tidur orang yang telah 

meninggal itu untuk mayati 

supaya dia bisa makan akan.  

Ketika orang yang masi 



meninggal itu arwah atau roh 

harusnya  masi ada dalam 

rumah. Nah makanan yang yang 

sajikan itu par dia makan 

walaupunkatong seng bisa lia 

akan dengan kasap mata, tapi 

katong samua yakin bahwa 

simayati akan makan makan itu. 

8. Makanan apa saja yang di letakan di 

tempat tidur orang yang telah 

meninggal? 

Di dalam katea tadi itu biasa 

taruh nasi satu piring, telur satu 

butir, pisang, kue cucur, kue 

karas, dan berbagai macam kue 

lainnya dan mereka mengisi 

katea itu bukan sebarang 

mengisi tetapi mereka batata 

untuk memanggil roh simayat 

tadi agar datang makan makanan 

yang mereka sudah sediakan 

Nama                : La Sudin, Masyarakat 

Tanggal  : Tanggal 28 juli 2022 

9 Bagaimana proses kepercayaan 

masyarakat jari jaya tentang 

pelaksanaan tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal 

Tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal itu merupakan 

budaya katong masyarakat Jari 

Jara. Memang tidak semua 

masyarakat disini melakukan 

tradisi ini. Karena sebagain 

orang menganggap tradisi atau 

kebiasaan menaruh sesajian 

ditempat tempat tidur orang 

yang telah meninggal ini syirik. 

Tapi seng semua masyarakat 

hanya sebagian saja, katong 

yang lakukan tradisi ini jua seng 

paksa tergantung orangnya. 

Semua orang punya keyakinan 



masing masing. Yang katong 

lakukan ini karena sudah turun 

temurun dilakukan oleh katong 

pu nenek moyang. Jadi itu 

katong ikuti akan sampai 

sekarang. Kalau ditanya apakah 

kebiasaan ini syirik atau seng? 

Menurut beta tardisi menaruh 

sesajian ditempat tidur orang 

yang telah meninggal ini bukan 

syirik 

Nama                : La Muhli Wali Buton, Kepala Desa 

Tanggal  : Tanggal 3 Juni 2022 

 

10.  Menurut bapak apakah tradisi 

menaruh sejasian di tempat tidur orang 

yang telah meningal itu termasuk 

dalam syirik? 

Untuk tradisi menaruh sesajian 

ditempat tidur orang yang telah 

meninggal bagi masyarakat Jari 

Jaya adalah satu tradisi yang 

sudah dilakukan sejak dahulu 

kala.  Para nenek moyong 

terdahulu juga melakukan hal 

yang sama, para generasi 

sekarang mengikuti tradisi 

tersebut. Tujuan dari diletakan 

sesajian ditempat tidur orang 

yang telah meninggal itu untuk 

simayat. Dari kepercaan yang 

sudah turun temurun mayat yang 

baru meninggal itu masih berada 

di dalam rumah. Nah sesajian 

yang ditaruh itu untuk mayat 

bisa makan, secara kasat masat 

memang dilihat, tapi masyarakat 

meyakini bahwa makanan yang 

ditaruh akan dimakan”. Memang 

terdengar aneh bagi orang orang 

yang mendengar tapi itulah 



tardisi yang dimiliki masyarakat 

Jari Jaya. Harapan saya kedepan 

tradisi ini harus dijaga dan 

dilestarikan oleh para generasi 

mudah. Kenapa mau tidak mau 

suka dan tidak suka kita sudah 

berada dijaman moderen dan 

yakin apabila tidak dilakukan 

maka tradisi ini akan ilang. Soal 

apakah tardisi ini syirik  atau 

tidak?. Menurut saya ini tidak 

syirik. 

 

 


